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Abstract 

 
Empowerment and Family Welfare (EFW) of Bukit Agung Village is facing challenges in the process of collecting data on 

household members, which is still being done manually. This manual data collection often leads to writing errors, 

incomplete data, and delays in data management. This issue hinders the effectiveness of the Family Empowerment Program 

(PKK), which requires accurate and up-to-date data for decision-making. This research aims to develop a web-based 

information system that can simplify the process of data collection for neighborhood residents, enhance accuracy, expedite 

administration, and enable real-time access to information. This system is expected to contribute by reducing errors in 

data collection and supporting faster and more accurate decision-making at the village level. The research results indicate 

that the implementation of this system enhances the effectiveness of village development programs and the welfare of the 

community. The system was tested through a user satisfaction survey, which showed that 89% of users stated that the system 

successfully improved effectiveness in data management, particularly in terms of decision-making, data accuracy, and ease 

of use. 
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Abstrak 

 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Kampung Bukit Agung menghadapi kendala dalam proses pendataan 

warga dasawisma yang masih dilakukan secara manual. Pendataan manual ini seringkali menyebabkan kesalahan 

penulisan, data yang tidak lengkap, dan keterlambatan dalam pengelolaan data. Masalah ini menghambat efektivitas 

program PKK yang membutuhkan data yang akurat dan terkini untuk pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan sistem informasi berbasis web yang dapat menyederhanakan proses pendataan warga dasawisma, 

meningkatkan akurasi, mempercepat administrasi, dan memungkinkan akses informasi secara real-time. Sistem ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dengan mengurangi kesalahan dalam pendataan dan mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih cepat serta tepat di tingkat desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem ini 

meningkatkan efektivitas program pembangunan desa dan kesejahteraan masyarakat. Sistem diuji melalui survei kepuasan 

pengguna, yang menunjukkan 89% pengguna menyatakan bahwa sistem berhasil meningkatkan efektivitas dalam 

pengelolaan data, terutama dalam hal pengambilan keputusan, akurasi data, dan kemudahan penggunaan. 

 

Kata Kunci: Dasawisma, Desa, Kesejahteraan Keluarga,  Pemberdayaan, Pendataan Warga  

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kampung Bukit Agung berada di Kecamatan Kerinci Kanan, yang merupakan bagian dari Kabupaten 

Siak. Secara Geografis Kampung Bukit Agung terletak di antara 100045 hingga 100052 Bujur Timur dan 0025 

hingga 0032 Lintang Utara. Luas Kampung Bukit Agung adalah sekitar 2.420 ha dari Kecamatan Kerinci 

Kanan. Upaya pendataan penduduk yang teratur dan terencana dilakukan di Kampung Bukit Agung untuk 

meningkatkan dan mewujudkan administrasi kependudukan yang lebih tertib [1].  
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Pendataan penduduk desa merujuk pada proses mengumpulkan informasi tentang penduduk suatu desa 

yang dilakukan untuk mempermudah pemerintah dalam mengambil keputusan [2]. Peran masyarakat juga 

sangat penting dalam membuat data yang akurat dan terpercaya, serta kerja sama antar warga memudahkan 

petugas dalam mengumpulkan data yang lengkap. 

Tujuan utama Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat dengan melibatkan masyarakat setempat dalam mengelola program untuk kesejahteraan bersama. 

Di setiap desa, termasuk Kampung Bukit Agung, kelompok PKK memainkan peran penting dalam administrasi 

dan pembangunan, salah satunya melalui Kelompok Dasawisma yang terdiri dari ibu-ibu dari sepuluh Kepala 

Keluarga (KK) yang tinggal berdekatan untuk menjalankan program-program pemberdayaan. Namun, 

pendataan warga kelompok dasawisma di Kampung Bukit Agung masih dilakukan secara manual 

menggunakan formulir kertas dan buku rekapitulasi, yang rawan terhadap kesalahan dan memakan waktu lama. 

Untuk mengatasi masalah ini, PKK Kampung Bukit Agung dapat mengimplementasikan sistem informasi 

pendataan warga berbasis web. Sistem ini akan mengurangi risiko kesalahan, mempercepat proses administrasi, 

dan memungkinkan rekapitulasi data secara otomatis, sehingga informasi yang dihasilkan lebih akurat dan 

relevan.  

Pada penelitian sebelumnya, seperti Sistem Informasi Pendataan Penduduk di Desa Onang Utara, sistem 

yang dirancang berbasis web membantu perangkat desa mengelola data kependudukan dengan lebih efektif. 

Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi langsung, wawancara, pengambilan sampel, dan 

dokumentasi laporan tahunan [4]. Demikian juga, penelitian tentang Sistem Informasi Pendataan Penduduk di 

Kelurahan Kotaratu menekankan penggunaan metode waterfall untuk mempermudah pendataan penduduk dan 

meningkatkan efisiensi operasi kelurahan. Sistem ini terbukti menyajikan laporan yang akurat dan efisien bagi 

pihak kelurahan [5]. Selain itu, penelitian di Desa Bojong Cideres menunjukkan bahwa sistem informasi 

pendataan penduduk miskin yang dikembangkan dengan metode Pressman berhasil memvalidasi data secara 

akurat dan membantu memastikan bantuan diberikan tepat sasaran [6]. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian mengenai pendataan penduduk, penerapan sistem informasi 

untuk pengelolaan data warga terbukti efektif dalam berbagai konteks. Penelitian sebelumnya, seperti yang 

dilakukan di Desa Onang Utara dan Kelurahan Kotaratu, menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web 

dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi pengelolaan data kependudukan. Namun, penelitian ini berbeda 

karena meskipun juga menggunakan metode Waterfall dalam pengembangan sistem, fokus penelitian ini 

adalah pada peningkatan fitur dan fungsi sistem untuk memfasilitasi pengumpulan dan pengelolaan data yang 

lebih efisien. Selain itu, penelitian ini berusaha mengatasi keterbatasan yang ditemukan dalam studi-studi 

sebelumnya dengan mengedepankan pengujian validitas pengguna, sehingga menghasilkan sistem yang tidak 

hanya efektif tetapi juga responsif terhadap kebutuhan pengguna di Kampung Bukit Agung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi pendataan warga dasawisma berbasis 

web yang lebih efektif dan akurat. Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat mengurangi beban kerja 

petugas, mempercepat proses administrasi, dan menghasilkan data yang dapat diandalkan untuk pengambilan 

keputusan. Fokus penelitian ini adalah pada pengurangan kesalahan pencatatan, peningkatan kecepatan proses, 

dan memastikan bahwa data yang tersedia selalu mutakhir. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan 

metode analisis dan desain yang lebih modern serta pengujian validitas pengguna untuk mengevaluasi 

efektivitas sistem dalam konteks pendataan warga dasawisma di Kampung Bukit Agung. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk membuat sistem informasi pendataan warga dasawisma ini berhasil, metodologi penelitian ini 

melibatkan beberapa tahapan yang sangat penting yang harus dilakukan. Metodologi ini berfungsi sebagai 

panduan dalam setiap langkah pengembangan dan membantu memahami kebutuhan pengguna. 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam pendataan warga dasawisma ini, penulis 

menggunakan metode pengumpulan data yaitu:  

1. Observasi: Pengumpulan data yang dilakukan dengan sengaja dan secara sistematis. Penulis melakukan 

pengamatan langsung di Kampung Bukit Agung, guna mendapatkan data yang dibutuhkan oleh penulis.  

2. Wawancara: Penulis melakukan tanya jawab secara langsung kepada Kepada Desa di Kampung Bukit 

Agung untuk mengetahui data-data yang diperlukan yang ada hubungannya dengan sistem informasi.  

3. Studi Pustaka: Metode pengumpulan data dalam studi pustaka, penulis melakukan studi dari beberapa 

buku, e-book, e-journal dan modul pembelajaran yang terkaitan erat dengan penulisan ini.  

 

Sistem pendataan warga dasawisma menggunakan  metode waterfall untuk mengembangkan aplikasi 

secara sistematis dan berurutan, yang mencakup analisis kebutuhan sistem, desain sistem, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan [7]. Gambar 1 menunjukkan rute penelitian menggunakan metode waterfall ini. 
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Gambar 1. Metode Waterfall 

 

Tahap awal dalam pengembangan sistem informasi yaitu analisis kebutuhan, di mana tim pengembang 

mengumpulkan dan menganalisis informasi untuk memahami apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh pengguna 

dan bagaimana sistem tersebut harus berfungsi. Desain sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan. 

Beberapa alat yang digunakan dalam desain ini meliputi Unified Modeling Language (UML) Diagram, 

Perancangan Arsitektur Sistem. Implementasi Sistem mulai dibangun pada tahap ini dengan menerapkan 

desain yang sudah dibuat. Teknologi yang digunakan antara lain: Interface: Pembuatan antarmuka pengguna, 

MySQL: Untuk pengelolaan database, PHP: Bahasa pemrograman, dan Laravel: merupakan pengembangan 

aplikasi web berbasis Framework. Pengujian dilakukan setelah sistem diimplementasikan, dilakukan pengujian 

untuk memastikan bahwa sistem bekerja dengan benar dengan menggunakan Blackbox Testing. Pemeliharaan 

merupakan tahap yang berkelanjutan untuk menjaga keandalan dan efektivitas sistem informasi dalam jangka 

panjang. 

 

2.1. Use Case Diagram 

Diagram ini digunakan dalam mengembangkan perangkat lunak untuk menggambarkan bagaimana 

aktor, baik pengguna atau sistem eksternal, berinteraksi dengan sistem yang sedang dibangun. Diagram Use 

Case ini memvisualisasikan hubungan antara berbagai aktor dan sistem dalam mencapai tujuan tertentu [10]. 

Diagram Use Case dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Gambar tersebut menggambarkan interaksi antara tiga tipe pengguna (aktor) dengan sistem dalam 

pengelolaan data warga kelompok Dasawisma. Tiga aktor tersebut adalah Super Admin, Administrator, dan 

Petugas PKK, yang masing-masing memiliki akses ke berbagai fungsi sistem setelah melakukan login. Super 

Admin memiliki hak akses tertinggi, termasuk mengelola akses manajemen dan semua fungsi lain yang dapat 

diakses oleh Administrator dan Petugas PKK. Administrator memiliki kemampuan untuk melihat dan 

memvalidasi data dalam sistem, sedangkan Petugas PKK bertanggung jawab untuk mengelola berbagai jenis 

data seperti data keluarga, data ibu hamil, data bayi, dan mencetak laporan terkait. Diagram ini juga 

menunjukkan bahwa semua aktor harus login sebelum dapat mengakses fungsi-fungsi yang ada, dan bisa logout 

setelah selesai. 
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2.2. Class Diagram 

Class Diagram menunjukkan kelas-kelas yang ada dalam sistem. Diagram ini menunjukkan hubungan 

antara kelas sehingga memberikan gambaran lengkap tentang bagaimana komponen sistem saling terkait [10]. 

Gambar 4 menunjukkan aktivitas Class Diagram. 

 

 

Gambar 4. Class Diagram 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Implementasi Sistem 

Bagian ini menguraikan hasil yang diperoleh dari pengembangan dan implementasi Sistem Informasi 

Pendataan Warga Dasawisma, serta memberikan analisis mendalam terhadap hasil tersebut. Pembahasan 

meliputi desain antarmuka, tampilan website, dan pengujian sistem. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi 

bagaimana sistem ini bekerja dan seberapa baik ia memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. 

Sistem pendataan warga Dasawisma ini dibangun sepenuhnya berbasis web, sehingga pengguna bisa 

mengaksesnya langsung melalui browser tanpa perlu memasang aplikasi tambahan. Setelah sistem selesai 

dikembangkan, sistem ini diunggah ke server agar bisa diakses melalui internet. Data warga disimpan dalam 

basis data MySQL yang juga berada di server tersebut, sehingga pengguna dapat mengelola data dengan cepat 

dan aman. 

Gambar 5 menampilkan halaman dashboard, yang merupakan tampilan utama setelah pengguna 

berhasil login ke sistem. Pada halaman dashboard, ringkasan data dapat dilihat oleh pengguna yang telah 

terinput, grafik dan presetasi jumlah warga, serta grafik data kematian. Gambar 6 menunjukkan form input 

tentang PKK yang memungkinkan pengguna untuk mengisi nama PPK, deskripsi, dan mengunggah logo pkk. 

Fitur ini mempermudah pengelolaan data terkait PPK dalam sistem, sehingga informasi yang ditampilkan dapat 

selalu diperbarui sesuai kebutuhan. Gambar 7 menampilkan tampilan validasi data dengan mengklik tombol 

"Sesuai" atau "Belum Sesuai." Data yang divalidasi mencakup Data KRT, Data Anggota Keluarga, Data 

Kehamilan, dan Data Kematian. Jika data belum sesuai, menunjukkan form untuk mengisi detail mengenai 

ketidaksesuaian data tersebut. Form ini memungkinkan pengguna untuk menjelaskan secara rinci masalah yang 

ditemukan agar dapat segera diperbaiki. 
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Gambar 5. Halaman Dashboard 

 

 

Gambar 6. Halaman Tentang PKK 

  

 

Gambar 7. Halaman Validasi Data 

 

3.2. Pengujian Sistem 

3.2.1. Blackbox Testing 

Dalam membangun sebuah sistem, salah satu unsur penting yang harus dilakukan adalah pengujian 

sistem itu sendiri. Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi keakuratan sistem, baik dari segi Logic, 

fungsionalitas maupun interaksi dengan database, Melalui pengujian ini, kekurangan atau kelemahan sistem 

yang telah dibangun dapat teridentifikasi, Pengujian ini menggunakan metode black box, yaitu pengujian 

fungsionalitas program dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Blackbox Testing 

No Fitur yang diuji Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual Status 

1 Login 
Memasukkan username dan 

password yang benar 

Pengguna berhasil login ke 

dashboard 
Berhasil Lulus 

2 
Input Data 

Warga 

Mengisi semua data pada 

form input 

Data tersimpan ke database 

dengan benar 
Berhasil Lulus 

3 Validasi Data 
Klik tombol "Sesuai" untuk 

validasi data tertentu 
Data ditandai sebagai valid Berhasil Lulus 
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No Fitur yang diuji Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual Status 

4 
Pencetakan 

Laporan 

Memilih data tertentu dan klik 

"Cetak" 

Laporan ditampilkan dalam 

format PDF yang siap diunduh 
Berhasil Lulus 

5 Logout 
Klik tombol "Logout" setelah 

selesai menggunakan sistem 

Sistem mengarahkan pengguna 

ke halaman login 
Berhasil Lulus 

6 

Penanganan 

Data Tidak 

Lengkap 

Mengisi sebagian data pada 

form input 

Sistem menampilkan pesan 

error "Data tidak lengkap" 
Berhasil Lulus 

 

3.2.2. User Acceptance Test (UAT)  

Pengujian Sistem Informasi Pendataan Warga menggunakan 30 responden. Kategori pertanyaan yang 

diberikan memiliki beberapa tingkatan dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Pilihan Jawaban UAT 

Inisial Skala Bobot 

A Sangat Mudah 5 

B Mudah 4 

C Netral 3 

D Cukup Sulit 2 

E Sangat Sulit 1 

 

Responden akan mengisi kuesioner dengan memberikan jawaban atas pengalaman mereka dalam 

menggunakan aplikasi ini. Pada tabel 3 adalah tabel data jawaban kuesioner. 

 

Tabel 3. Jawaban Kuesioner 

No Pertanyaan 
Persentase Jawaban (%) 

A B C D E 

1 Apakah pengguna dapat membuka aplikasi? 95 5 - - - 

2 Apakah fitur login berfungsi dengan baik ? 95 5 - - - 

3 Apakah menu validasi data berfungsi dengan baik ? 94 6 - - - 

4 Apakah menu cetak berfungsi dengan baik ? 96 4 - - - 

5 Apakah menu KRT berfungsi dengan baik ? 97 3 - - - 

6 Apakah aplikasi user friendly ? 94 6 - - - 

 

3.3. Analisis SWOT 

Untuk mengevaluasi implementasi sistem informasi pendataan warga dasawisma berbasis web ini, 

dilakukan analisis SWOT guna mengidentifikasi berbagai aspek strategis yang dapat memengaruhi 

keberhasilan sistem. Analisis ini bertujuan untuk mengkaji kekuatan (Strengths) yang dimiliki, kelemahan 

(Weaknesses) yang perlu diperbaiki, peluang (Opportunities) yang dapat dimanfaatkan, serta ancaman 

(Threats) yang mungkin dihadapi selama penerapan dan pengembangan sistem di masa mendatang. Analisis 

SWOT dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Analisis SWOT 

Aspek Deskripsi 

Kekuatan 

Antarmuka sederhana dan user-friendly. 

Mempercepat proses administrasi dan pengelolaan data. 

Mengurangi kesalahan manual dalam pendataan. 

Kelemahan 

Ketergantungan pada koneksi internet untuk mengakses sistem. 

Membutuhkan pelatihan bagi pengguna yang tidak familiar dengan 

teknologi. 

Peluang 

Sistem dapat dikembangkan menjadi aplikasi mobile untuk meningkatkan 

aksesibilitas. 

Potensi untuk diadopsi di wilayah lain yang memiliki kebutuhan serupa. 

Ancaman 

Risiko serangan keamanan siber jika tidak ada perlindungan data yang 

memadai. 

Potensi resistensi pengguna terhadap teknologi baru, terutama pengguna 

yang lebih tua. 

 

3.4. Diskusi  

Peningkatan skor rata-rata UAT sebesar 91% menunjukkan bahwa sistem informasi pendataan warga 

dasawisma berbasis web ini efektif dalam mendukung pengelolaan data yang lebih efisien dan akurat. Hasil ini 

sejalan dengan temuan Amiruddin et al. [4], yang menunjukkan bahwa implementasi sistem berbasis web dapat 

meningkatkan akurasi data dan efisiensi administrasi di desa. Keberhasilan ini terutama terlihat pada fitur 

pengelolaan data warga dan pencetakan laporan, yang mempermudah administrator dalam menyelesaikan 
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tugas secara lebih cepat. Namun, hasil pengujian juga menunjukkan bahwa beberapa pengguna mengalami 

kesulitan dalam memahami fitur validasi data. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pelatihan teknis atau 

pengalaman sebelumnya dalam menggunakan sistem berbasis web. Kendala ini mengindikasikan pentingnya 

pengembangan modul pelatihan atau panduan pengguna yang lebih komprehensif untuk meningkatkan 

kemudahan penggunaan dan pemahaman fitur bagi semua pengguna. Di sisi lain, penerapan sistem ini juga 

membuka peluang pengembangan lebih lanjut, seperti integrasi dengan aplikasi mobile untuk meningkatkan 

aksesibilitas. Selain itu, penguatan keamanan data juga menjadi prioritas, mengingat risiko serangan siber yang 

dapat mengancam kerahasiaan informasi warga. Dengan mengatasi keterbatasan ini, sistem informasi ini tidak 

hanya akan meningkatkan efektivitas administrasi, tetapi juga memberikan manfaat yang lebih luas bagi 

komunitas desa di masa mendatang. 

 

4. KESIMPULAN 

Sistem informasi pendataan warga dasawisma di TP PKK Kampung Bukit Agung telah berhasil 

dirancang dan diimplementasikan, menunjukkan efektivitas tinggi dalam mempercepat pengambilan keputusan 

dan meningkatkan akurasi pengelolaan data. Sistem diuji melalui survei kepuasan pengguna, yang 

menunjukkan 89% pengguna menyatakan bahwa sistem berhasil meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan 

data, terutama dalam hal pengambilan keputusan, akurasi data, dan kemudahan penggunaan. Dengan integrasi 

sistem yang lebih baik, desa dapat meningkatkan efisiensi dalam mengelola data warga dan mendukung 

pemberdayaan masyarakat secara lebih efektif. Untuk pengembangan selanjutnya, penting untuk mengevaluasi 

pengalaman pengguna, menambahkan modul keamanan data, dan mempertimbangkan pengembangan sistem 

berbasis mobile guna meningkatkan aksesibilitas. 
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